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ABSTRAK 

 

Natasya (2208689): Peningkatan Keterampilan Bolavoli dalam Pembelajaran 

PJOK Dengan Menggunakan Metode Bermain di Sekolah 

Dasar Negeri 11 Air Kalam Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan bolavoli siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di 

Sekolah Dasar 11 Air Kalam Kabupaten Pesisir Selatan. Rendahnya hasil belajar 

siswa terlihat dari kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan teknik dasar 

bolavoli seperti passing bawah, passing atas, dan servis. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan bolavoli siswa melalui penerapan metode 

bermain dalam pembelajaran PJOK. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 21 

siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes keterampilan bolavoli dan 

lembar observasi aktivitas siswa. Analisis data menggunakan nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bermain dapat 

meningkatkan keterampilan bolavoli siswa. Pada tes awal diperoleh nilai rata-rata 

kelas sebesar 38,01 dengan persentase ketuntasan 0%. Setelah dilakukan tindakan 

pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 78,02 dengan persentase 

ketuntasan 66,67%. Pada siklus II hasil belajar siswa kembali meningkat dengan 

nilai rata-rata kelas sebesar 102,54 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 

85,71%. Dengan demikian, metode bermain terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan bolavoli siswa dalam pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar 11 Air 

Kalam Kabupaten Pesisir Selatan. 

Kata Kunci: Keterampilan bolavoli, metode bermain, PJOK, penelitian 

tindakan kelas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan 

salah satu mata pelajaran inti dalam kurikulum pendidikan dasar di Indonesia, 

yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan motorik, kesehatan fisik, 

serta nilai-nilai sosial dan etika bagi siswa. Bola voli, sebagai salah satu 

cabang olahraga yang diajarkan dalam PJOK, memerlukan keterampilan 

teknis seperti serving, passing bawah dan passing atas, yang sering kali belum 

dikuasai secara optimal oleh siswa sekolah dasar. 

Saat ini di sekolah dasar, termasuk Sekolah Dasar Negeri 11 Air 

Kalam, Kabupaten Pesisir Selatan, pembelajaran PJOK masih didominasi oleh 

metode konvensional seperti demonstrasi dan latihan repetitif, yang kurang 

melibatkan siswa secara aktif dan menyenangkan. Menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2023) yang melaporkan bahwa hanya 45% siswa 

SD di Indonesia yang mencapai tingkat keterampilan motorik dasar yang 

memadai dalam olahraga tim seperti bola voli, dengan rendahnya partisipasi 

aktif siswa akibat metode pembelajaran yang kurang inovatif. Di konteks lokal 

Kabupaten Pesisir Selatan, yang terletak di wilayah pesisir dengan akses 

terbatas terhadap fasilitas olahraga modern, fenomena ini diperparah oleh 

keterbatasan guru PJOK yang sering kali belum terlatih dalam metode 

pembelajaran berbasis permainan (game-based learning), sehingga siswa 

cenderung kurang termotivasi dan keterampilan bola voli mereka. Menurut 
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Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan (2024) menunjukkan bahwa 

tingkat kebugaran siswa SD di daerah tersebut berada di bawah standar 

nasional, dengan indeks massa tubuh (IMT) rata-rata siswa pria 18,5 dan 

wanita 19,2, yang berkorelasi dengan rendahnya aktivitas fisik selama 

pembelajaran PJOK.  

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya meningkatkan 

keterampilan bolavoli sebagai bagian integral dari pembelajaran PJOK, yang 

tidak hanya berkontribusi pada pengembangan fisik siswa tetapi juga pada 

aspek psikologis dan sosial. Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2022) Bolavoli sebagai olahraga tim dapat membentuk kerja 

sama, disiplin, dan kepercayaan diri, yang sangat relevan dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka 2022 yang menekankan pembelajaran berbasis proyek 

dan pengalaman. Namun, metode pembelajaran tradisional sering kali gagal 

menarik minat siswa SD, yang berada pada tahap perkembangan motorik 

kasar antara usia 7-12 tahun, sehingga risiko obesitas dan penurunan 

kebugaran meningkat. Menurut WHO (202: 15-25)  menunjukkan bahwa 

anak-anak Indonesia memiliki tingkat aktivitas fisik harian yang rendah, 

dengan hanya 20% siswa SD yang memenuhi rekomendasi 60 menit aktivitas 

fisik per hari, yang berdampak pada kesehatan jangka panjang seperti 

peningkatan risiko penyakit kardiovaskular. Di SD Negeri 11 Air Kalam, 

urgensi ini diperkuat oleh fakta bahwa metode bermain belum 

diimplementasikan secara sistematis, Menurut Siedentop et al (2020) metode 

ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan retensi keterampilan 
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melalui pendekatan yang menyenangkan dan interaktif. Tanpa intervensi, 

siswa berisiko mengalami kesenjangan keterampilan yang mempengaruhi 

prestasi akademik dan kesehatan mereka di masa depan, sehingga penelitian 

ini diperlukan untuk memberikan solusi praktis bagi guru PJOK di daerah 

pedesaan seperti Kabupaten Pesisir Selatan.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi peningkatan 

keterampilan bolavoli melalui metode inovatif dalam pembelajaran PJOK. 

Menurut Sari et al (2021) di Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia menemukan 

bahwa metode bermain meningkatkan keterampilan passing dan serving siswa 

SD sebesar 25% dibandingkan metode tradisional, dengan sampel 100 siswa 

di Jawa Barat. Menurut Pratama dan Nugroho (2022) menunjukkan efektivitas 

game-based learning dalam bola voli, yang meningkatkan motivasi siswa 

hingga 30% melalui analisis pre-test dan post-test. Pada tingkat internasional, 

menurut Siedentop et al (2020) dalam mengkonfirmasi bahwa metode bermain 

berbasis permainan efektif untuk siswa usia sekolah dasar, dengan 

peningkatan keterampilan teknis dan sosial yang signifikan. 

Menurut WHO (2023) menekankan perlunya studi kontekstual untuk 

daerah dengan tingkat kebugaran rendah, namun belum ada kajian spesifik 

yang menggabungkan metode bermain dengan evaluasi berbasis data lokal di 

SD Negeri 11 Air Kalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi gap 

tersebut dengan fokus pada implementasi praktis dan evaluasi empiris di 

lingkungan sekolah dasar. 
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B. Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah yang terlihat dalam proses pembelajaran, antara 

lain: 

1. Metode pembelajaran  

2. Metode berbasis bermain  

3. Metode bermain 

4. Sarana dan prasarana  

5. Disiplin  

6. Motivasi belajar  

7. Kemampuan guru 

 

C. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian lebih terfokus, maka dibatasi pada: Penggunaan 

metode bermain dalam pembelajaran PJOK pada materi bolavoli di sekolah 

dasar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Telah diuraikan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah maka dapat dirumuskan adalah Apakah metode bermain 

dapat meningkatkan keterampilan bola voli siswa Sekolah Dasar Negeri 11 Air 

Kalam. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 
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Mengetahui peningkatan keterampilan bola voli siswa setelah diterapkan 

metode bermain. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :  

1. Penulis, Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Strata Satu 

(S1) Pendidikan Olahraga FIK UNP 

2. Sekolah, Untuk pengambilan keputusan kepala sekolah dalam 

meningkatkan inovasi melalui metode bermain, sehingga dapat 

meningkatkan hasil keterampilan belajar. 

3. Guru, Sebagai bahan pembanding dalam penerapan metode bermain baik 

dalam teori maupun praktik pada satu mata pelajaran, serta bahan 

pembanding akan pentingnya model tersebut dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

4. Siswa, Penerapan metode bermain diharapkan dapat memperdayakan 

siswa menumbuhkan keterampilan dalam belajar serta pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil keterampilan bolavoli siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di 

Sekolah Dasar 11 Air Kalam Kabupaten Pesisir Selatan tentang peningkatan 

keterampilan bolavoli dalam pembelajaran PJOK dengan menggunakan 

metode bermain, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bermain mampu 

meningkatkan keterampilan bolavoli siswa secara signifikan. Hal ini terlihat 

dari adanya peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus penelitian. 

Pada tes awal, nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa sebesar 38,01 

dengan persentase ketuntasan belajar 0%, sehingga seluruh siswa belum 

mencapai KKM. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1, nilai rata-rata kelas 

meningkat menjadi 78,02 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 14 orang atau 

sebesar 66,67%. Selanjutnya pada siklus 2, hasil belajar siswa kembali 

meningkat dengan jumlah nilai 2153,333 dari 21 siswa, sehingga diperoleh 

nilai rata-rata kelas sebesar 102,54. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 

orang, sedangkan 3 orang belum tuntas, dengan persentase ketuntasan belajar 

sebesar 85,71%. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode bermain terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan bolavoli 

siswa. Metode bermain mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, meningkatkan keaktifan siswa, menumbuhkan motivasi 
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belajar, serta memudahkan siswa memahami teknik dasar bolavoli dalam 

pembelajaran PJOK. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi Guru PJOK 

Guru disarankan menggunakan metode bermain dalam 

pembelajaran bolavoli karena terbukti dapat meningkatkan keterampilan 

siswa serta membuat proses belajar lebih menarik dan menyenangkan 

2) Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif, semangat, dan serius dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK agar keterampilan bolavoli dapat berkembang dengan 

baik. 

3) Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana olahraga 

yang memadai agar pembelajaran PJOK dapat berlangsung secara 

optimal. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian 

lanjutan pada materi PJOK lainnya dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih variatif. 
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